Dasar Hukum Mencium Jempol
dan Mengusapkannya Pada Kedua
Mata

written by Harakatuna
Ketika mendengar nama Nabi Muhammad saw dalam azan beberapa orang

langsung mencium dua jempol tangannya seraya mengusapkannya pada dua
matanya. Praktek hal ini diperbolehkan. Mengingat kaedah fikih menyatakan al-
ashl fi al-asyya’ al-ibahah (asal hukum segala sesuatu itu boleh). Dari sini
sebenarnya praktek di atas tidak membutuhkan legitimasi dalil yang
memperbolehkan.

Ditemukan sejumlah riwayat yang berasal dari sahabat terbaik, Abu Bakar al-
Shidiq, serta dua cucu Nabi al-Hasan dan al-Husain tentang praktek di atas.
Riwayat ini disebutkan secara detail oleh al-Sakhawi dalam kitabnya al-Magqashid
al-Hasanah. Meskipun riwayatnya tidak dinilai sahih oleh al-Sakhawi namun tidak
berarti serta merta riwayat tersebut masuk dalam hadis palsu. Masih
memungkinkan kualitasnya hasan. Sehingga tidak selayaknya riwayat-riwayatnya
diabaikan untuk dijadikan landasan hukum. Bahkan Ibnu Abidin, pakar hukum
Islam bermadzhab Hanafi, dalam kitabnya al-Durr al-Mukhtdar wa Hasyiyah Ibn
‘Abidin menyatakan kesunahan praktek di atas. Berikut pernyataannya;
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Disunahkan membaca Shalla Alldh ‘Alaika Ya Rastlullah ketika mendengar
syahadat kepada Nabi Muhammad saw yang pertama. Sedangkan pada syahadat
kedua membaca Qarrat ‘Ainf bika Ya Rastlulldh. Lalu setelah mengusapkan kuku
dua jempol tangan pada kedua mata, menutup doa dengan Alldhumma matti‘ni bi


https://www.harakatuna.com/dasar-hukum-mencium-jempol-dan-mengusapkannya-pada-kedua-mata.html
https://www.harakatuna.com/dasar-hukum-mencium-jempol-dan-mengusapkannya-pada-kedua-mata.html
https://www.harakatuna.com/dasar-hukum-mencium-jempol-dan-mengusapkannya-pada-kedua-mata.html

al-sam’ wa al-bashar. Insyaallah kelak Nabi saw menjadi penuntunnya ke surga.
Dalam kitab al-Firdaus karya al-Dailami juga disebutkan bahwa siapapun yang
mencium kuku jempolnya ketika mendengar asyhadu anna Muhammadan
Rastilullah dalam azan, saya (Nabi saw) menuntunnya dan memasukkannya dalam
barisan penghuni surga. Meskipun hadis marfu’ ini tidak sahih namun
kesunahannya khusus pada syahadat azan dan tidak disunahkan pada igamah.

Sementara al-Sakhawi menampilkan beberapa riwayat berkenaan dengan praktik
ini. Berikut riwayatnya;
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Hadis -tentang mengusap dua mata dengan ujung jari setelah dicium saat
mendengar muadzin melantunkan asyhadu anna Muhammadan Rastlulldh seraya
mengucapkan asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rastiluhu radhitu billahi
rabba wa bil Islami dind wa bi Muhammadin saw nabiyya juga disebutkan oleh al-
Dailami dalam kitabnya al-Firdaus, riwayat dari Abu Bakar al-Shidiq bahwa beliau
melakukan hal tersebut. Nabi saw pernah menyatakan siapapun yang melakukan
seperti yang dilakukan oleh kawan dekatku (Abu Bakar al-Shidiq), maka dia akan

mendapatkan syafaatku kelak- dinilai tidak sahih.
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Senada denga yang diriwayatkan oleh seorang sufi Abu al-‘Abbas bin Abu Bakar
al-Radad al-Yamani dalam kitabnya Miijibat al-Rahmah wa ‘Azdim al-Maghfirah
dengan sanad terputus yang juga ditemukan beberapa perawi tidak dikenal dan
bersumber dari Nabi Khidir as yang menyatakan bahwa siapapun yang saat
mendengar ucapan muadzin asyhadu anna Muhammadan Rastlulldh, membaca
marhaban bi habibf wa qurrata ‘aini Muhammad bin Abdilldh saw. Lalu mencium
dua jempolnya dan meletakkannya pada kedua matanya, dia tidak akan sakit mata



-dengan seizin Allah swt- sampai kapanpun.
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Diriwayatkan -dengan perawi sanad yang tidak ku kenal- dari saudaraku seorang
fakih Muhammad bin al-Baba. Beliau menceritakan pengalamannya suatu ketika
angin berhembus kencang hingga ada sebutir kerikil masuk di matanya. Beliau
pun kesulitan mengeluarkannya. Otomatis itu sangat menyiksanya. Selanjutnya
ketika mendengar muadzin mengumandangkan asyhadu anna Muhammadan
Rastilullah, dia membaca doa seperti di atas. Maka secara spontan kerikil itu
keluar dari matanya. Al-Radad mengomentari, bahwa hal ini adalah hal mudah
dalam kemulian dan keutamaan Rasulullah saw.
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Muhammad bin Saleh al-Madani menceritakan dalam buku sejarahnya dari al-
Majd salah satu ulama klasik Mesir pernah mengatakan bahwa siapapun yang
bershalawat kepada Nabi saw saat mendengar nama beliau saw dalam azan. Lalu
mengumpulkan dua jari telunjuk dengan jempolnya untuk dicium dan diusap pada
kedua mata mata, maka ia -dengan seizin Allah swt- tidak akan menderita sakit
mata.
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Ibnu Saleh pernah mendengar praktek hal ini dari seorang fakih bernama
Muhammad bin al-Zarnadi yang berujung pada beberapa syaikh di negara Iraq
dan negara non-Arab lainnya. Saat mengusap kedua mata membaca Shalla Alldh
‘Alaika Ya Sayyidi Ya Rastlullah Ya Habiba Qalbi Wa Ya Nira Bashri Wa Ya
Qurrata ‘Aini. Beliau menegaskan, semenjak aku melakukannya mataku tidak
pernah sakit. Begitu juga Ibnu Saleh mengatakan hal yang sama dan berharap
kesehatan matanya bisa awet dan terbebas dari kebutaan insyaallah.
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Diriwayatkan dari bernama Muhammad bin Said al-Khaulani yang dapat riwayat
dari Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Hadid al-Husaini dari al-Bilali dari al-
Hasan cucu Rasulullah saw yang menyatakan siapapun yang saat mendengar
muazin mengucap asyhadu anna Muhammadan Rastlulldh, membaca doa;
Marhaban bi Habibi wa Qurrata ‘Aini Muhammad bin Abdilldh saw seraya
mencium dua jempolnya dan meletakkan pada kedua matanya, dia tidak akan
buta dan sakit mata.
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Al-Thawusi pernah mendengar dari Muhammad bin Abu Nashr al-Bukhari
Khawajah sebuah hadis, siapapun yang saat mendengar kalimat syahadat,
mencium kedua kuku jempolnya dan menyentuhkannya pada kedua matanya.
Saat menyentuh membaca Allahumma ihfazh hadaqatayya wa nawwirhuma bi
barakati hadaqatay Muhammad Rasilillah saw wa nawwirhumd, maka dia tidak
akan buta. Menurut al-Sakhawi semua riwayat marfu’ ini dinilai tidak sahih.
Namun sekali lagi menurut hemat penulis tidak tepat menyalahkan orang yang
melakukan praktek ini. Terlebih lagi membid’ahkannya. Wallahu A‘lam.



